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MOTTO  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanya Dia 

mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya)” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan menjadi takdirku, 

dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

“god have perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it 

takes a lot of faith, but it’s a worth the wait” 

“Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulit kita, yang mereka ingin tahu 

hanya bagian success stories nya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri meskipun 

gak akan ada yang bertepuk tangan, Kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini” 
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ABSTRAK 

 

Nama  : Ajeng Rahmatul ‘Ulya 

NIM  : 202110110311018 

Judul  : PERAN KEPALA DESA SEBAGAI MEDIATOR DALAM  

                          PENYELESAIAN SENGKETA WARIS MELALUI  

MEDIASI (STUDI KASUS DI DESA PUCUNG LOR 

KECAMATAN NGANTRU KABUPATEN 

TULUNGAGUNG) 

Pembimbing : 1. Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si 

2. Dwi Ratna Indri Hapsari,S.H.,M.H. 

 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis dilakukan di Desa Pucung Lor Kecamatan 

Ngantru Kabupaten Tulungagung Jawa Timur. Penelitian ini berfokus pada 

sengketa waris dan juga untuk mengetahui efektivitas peranan Kepala Desa 

sebagai mediator dalam menyelesaikan sengketa yang terjadi. Sengketa waris 

merupakan suatu persoalan yang banyak terjadi di daerah pedesaan termasuk 

dalam hal ini ialah Desa Pucung Lor Kecamatan Ngantru Kabupaten 

Tulungagung. Sengketa waris yang terjadi di Desa Pucung Lor dimulai oleh 

adanya tuntutan hak atas tanah waris yang di jual sepihak oleh salah satu 

saudaranya. Atas kasus tersebut, Kepala Desa Pucung Lor mengambil inisiatif 

untuk menyelesaikan konflik tersebut. Inisiatif penyelesaian sengketa waris 

tersebut dilakukan di Kantor Desa Pucung Lor. Dengan uraian tersebut, dipahami 

bahwasanya pokok permasalahan yang penulis teliti adalah tentang peranan 

Kepala Desa sebagai mediator dan efektivitas Kepala Desa Pucung Lor dalam 

penyelesaian sengketa waris. Tentunya untuk menjawab permasalahan tersebut, 

penelitian ini menggunakan metodologi penelitian hukum empiris yang didukung 

dengan metodologi pendekatan sosiologis, pun juga untuk mengolah hasil yang 

didapatkan oleh peneliti dilakukan menggunakan teknik analisa teknik analisa 

data secara deskriptif. Hasil penelitian ini kemudian menyatakan bahwasanya 

Kepala Desa Pucung Lor sebagai mediator telah berhasil menyelesaikan sengketa 

waris tersebut. Hal tersebut tentunya telah sesuai dengan perintah Pasal 26 ayat 

(4) huruf (c) UU Desa. Pun juga, Kepala Desa Pucung Lor sebagai mediator 

selain didukung oleh produk hukum yang tepat dan sesuai, juga didukung oleh 

fasilitas atau sarana prasarana yang memadai. Hal demikianlah telah sesuai 

dengan teori efektivitas hukum yang dikembangkan oleh Soerjono Soekanto. 

Efektifnya hukum tersebut, memberikan dampak signifikan dalam penyelesaian 

sengketa waris yang terjadi di Desa Pucung Lor.  

 

Kata Kunci: Peran Kepala Desa; Mediator; Sengketa Waris 
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ABSTRACT 
 

Name  : Ajeng Rahmatul ‘Ulya 

NIM  : 202110110311018 

Title  : THE ROLE OF THE VILLAGE HEAD AS A MEDIATOR  

IN RESOLVING INHERITANCE DISPUTES THROUGH 

MEDIATION (CASE STUDY IN PUCUNG LOR VILLAGE, 

NGANTRU SUBDISTRICT, TULUNGAGUNG REGENCY) 

Adviser          : 1. Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si 

2. Dwi Ratna Indri Hapsari,S.H.,M.H. 

 

This research was conducted by the author to find out the role of the 

Village Head as a mediator in resolving inheritance disputes and also to find out 

the Village Head as an effective mediator in resolving inheritance disputes. 

Inheritance disputes are a problem that occurs in many rural areas, including in 

this case Pucunglor Village, Ngantru District, Tulungagung Regency. The 

inheritance dispute that occurred in Pucunglor Village began with a claim for 

inheritance rights over land that was sold unilaterally by one of the siblings. For 

this case, the Head of Pucunglor Village took the initiative to resolve the conflict. 

The initiative to resolve inheritance disputes was carried out at the Pucuglor 

Village Office. Furthermore, this study formulates two main problems, namely: 1) 

What is the role of the Village Head as a mediator in resolving inheritance 

disputes? 2) Is the Village Head as a mediator effective in resolving inheritance 

disputes? To be able to answer these problems, this research was carried out 

using the empirical legal research method. Then this research is also carried out 

through a sociological or juridical-sociological approach. The result of this 

research is to state that the Head of Pucunglor Village as a mediator has 

succeeded in resolving the inheritance dispute. This is certainly in accordance 

with the order of Article 26 paragraph (4) letter (c) of the Village Law. Also, the 

Head of Pucunglor Village as a mediator is not only supported by appropriate 

and appropriate legal products, but also supported by adequate facilities or 

infrastructure. This is in accordance with the theory of legal effectiveness 

developed by Soerjono Soekanto. The effectiveness of the law has a significant 

impact on the settlement of inheritance disputes that occur in Pucunglor Village.  

 

Keywords: The Role of the Village Head; Mediator; Inheritance Disputes 
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